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ABSTRAK 

 

Kresy Monery S: Pengaruh Model Pembelajaran Scramble 

Bermuatan Literasi Sains terhadap Kompetensi 

Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem 

Pernapasan Manusia di SMP Negeri 13 Padang 

 

Masalah yang terdapat di SMPN 13 Padang salah satunya adalah model 

pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik dan efektif untuk 

meningkatkan kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu penerapan 

model pembelajaran scramble bermuatan literasi sains pada materi sistem 

pernapasan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran 

scramble bermuatan literasi sains terhadap kompetensi belajar peserta didik pada 

materi sistem pernapasan manusia kelas VIII di SMPN 13 Padang. 

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen semu dengan rancangan 

penelitian randomized control group posttest only design. Populasi pada 

penelitian ini seluruh kelas VIII di SMPN 13 Padang yang terdaftar pada tahun 

ajaran 2018/2019. Sampel pada penelitian ini kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol 

dan VIII.3 sebagai kelas eksperimen yang  pilih melalui teknik purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah soal posttest untuk kompetensi 

pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap dan keterampilan. 

Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji-t. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai kompetensi pengetahuan 

peserta didik kelas eksperimen 73,25 > kelas kontrol 67,13 (thitung 2,83 > ttabel 

1,67), pada kompetensi sikap kelas eksperimen 81,31 > 73,28 (thitung 5,77 > 

ttabel1,67) dan pada kompetensi keterampilan kelas eksperimen 83,91 > kelas 

kontrol 79,59 (thitung 1,91 > ttabel 1,67) yang berarti hipotesis diterima. Kesimpulan 

pada penelitian ini adalah model pembelajaran scramble bermuatan literasi sains 

memiliki pengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan peserta didik SMPN 13 Padang. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Scramble, Literasi Sains, Kompetensi Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran IPA disekolah hendaknya mengarahkan peserta didik 

memperoleh pemahaman lebih mendalam terhadap alam sekitar, sehingga  

menjadi tantangan tersendiri bagi pendidik bidang IPA. Jufri (2013: 162) 

mengemukakan pendidik IPA dimasa depan harus mampu merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada aktivitas belajar peserta didik, 

pembelajaran dengan beragam pilihan dan pembelajaran dengan akuntabilitas 

tinggi.  

Fakta yang ditemukan dilapangan yang merupakan hasil wawancara 

terhadap salah satu guru IPA kelas VIII SMPN 13 Padang pada tanggal 4 

september 2018 yaitu guru umumnya menggunakan model konvensional atau 

model yang lebih berfokus ke guru (teacher-centered). Guru hanya 

menyampaikan IPA sebagai produk dan peserta didik hanya menerima dan 

menghafal informasi yang disampaikan oleh guru. Akibatnya IPA sebagai produk, 

sikap dan aplikasi tidak tersentuh dalam pembelajaran dan pengalaman belajar 

yang diperoleh dikelas tidak utuh serta terjadi kegagalan dalam pencapaian 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

Menurut Trianto (2012: 154-155) kenyataannya tidak banyak peserta didik 

yang menyukai bidang kajian IPA, karena dianggap sukar, keterbatasan 

kemampuan peserta didik, atau karena mereka tak berminat, namun demikian, 

mereka tetap berharap agar pembelajaran IPA disekolah dapat disajikan secara 
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menarik, efisien, dan efektif. Harapan tersebut dapat terwujud dengan kemampuan 

guru dalam memilih model pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

untuk melaksanakan pembelajaran. Guru atau pendidik hendaknya mampu 

memilih suatu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk 

mencapai tujuan dari suatu materi yang diajarkan. Tim pengembang MKDP 

(2011: 199) mengemukakan sebaiknya guru menggunakan suatu model 

pembelajaran karena model pembelajaran telah memuat suatu strategi 

pembelajaran tertentu yaitu: 1) syntax, yang merupakan tahapan langkah-langkah 

yang lebih khusus yang harus diperankan oleh guru dan peserta didik; 2) sistem 

sosial yang diharapkan; 3) prinsip - prinsip reaksi peserta didik dan guru; dan 4) 

sistem penunjang yang diisayaratkan. Parwati (2018; 192) mengemukakan model 

yang digunakan oleh guru harus sesuai dengan kemampuan yang hendak diisi 

kedalam diri peserta didik. Nasution (2008) juga menambahkan dalam 

menentukan sebuah model guru hendaknya berusaha merubah proses pebelajaran 

menjadi  kegiatan yang menggembirakan yang dilakukan tanpa jerih payah. Usaha 

untuk menghormati pribadi anak, menjauhkannya dari frustasi dan konflik, tentu 

saja tak ada salahnya bila pelajaran dapat dilakukan dalam suasana gembira, 

namun ini tidak berarti bahwa anak-anak harus dijauhi dari kesukaran. 

Hasil observasi nilai rata-rata ujian tengah semester (UTS) pada mata 

pelajaran IPA tahun pelajaran  2018/ 2019  kelas VIII SMPN 13 Padang  hasil 

belajar kompetensi pengetahuan banyak yang tidak mencapai bahkan jauh dari 

kriteria ketuntasan (KKM) yang telah di tetapkan sekolah yaitu 78. Nilai rata- rata 
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Ujian Tengah Semester (UAS) peserta didik kelas VIII SMPN 13 padang dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Nilai Rata – Rata Ujian Tengah Semester Peserta Didik di SMPN 13 

Padang Tahun Pelajaran 2018/2019 

No Kelas Jumlah Ketuntasan Nilai Rata-

Rata Tuntas Tidak Tuntas 

1 VIII.1 32 3 29 70.31 

2 VIII.2 32 0 32 57.34 

3 VIII.3 32 0 32 57.81 

4 VIII.4 32 0 32 55.70 

5 VIII.5 30 0 30 52.25 

6 VIII.6 32 0 32 46.25 

7 VIII.7 32 0 32 52.10 

8 VIII.8 31 0 32 43.83 

Sumber: Tata Usaha SMPN 13 Padang 2018  

Rendahnya nilai rata-rata UTS ini membuktikan pembelajaran masih kurang 

efektif yang mana guru hanya menggunakan model konvensional dan 

menampilkan video yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Kurang 

efektifnya pembelajaran dapat dilihat dari hasil angket observasi yang diisi oleh 1 

kelas (32 peserta didik), terdapat 61% peserta didik tidak menyukai model yang 

sering diterapkan guru dan 46% peserta didik menyatakan kurang memahami 

materi melalui model tersebut. Minat belajar peserta didik juga masih tergolong 

rendah, dimana 46 % peserta didik sering merasakan bosan terhadap pembelajaran  

IPA.  

Rasa bosan terhadap pembelajaran memiliki dampak negatif terhadap sikap 

peserta didik salah satunya yang saya amati sendiri ketika melakukan observasi 

disekolah tersebut, banyak peserta didik yang keluar kelas ketika jam pelajaran 

berlangsung, sehingga terdapat 65% peserta didik yang mengharapkan guru dapat 
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memadukan model pembelajaran dengan bermain (Game) agar pembelajaran 

lebih menarik dan tidak monoton. Hasil angket observasi juga membuktikan 

bahwa 61% peserta didik merasa model konvensional yang digunakan guru jarang 

sekali membuat peserta didik dapat mengembangkan dirinya baik dalam bidang 

keterampilan dan dalam bidang bidang lainnya. 

Model pembelajaran yang dapat dicobakan untuk mengatasi masalah 

tersebut salah satunya adalah model pembelajaran scramble. Model ini 

menggunakan dua kartu yang disediakan guru, yaitu kartu soal dan kartu jawaban 

yang telah diacak hurufnya. Model ini tidak hanya menuntut peserta didik dapat 

menjawab soal, tetapi juga dapat melatih peserta didik untuk menemukan dengan 

cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam kondisi acak. 

Kecepatan dan ketepatan peserta didik dalam menemukan dan menjawab soal 

menjadi kunci utama pada model pembelajaran scramble (Huda, 2013: 304). 

Model pembelajaran scramble tidak telepas dari  pertanyaan dan jawaban. 

Tanya jawab adalah bagian yang efektif dan penting dari pembelajaran karena 

beberapa alasan yaitu: (a) Dapat menarik dan memusatkan perhatian peserta didik, 

(b) menstimulus peserta didik untuk melatih serta mngembangkan daya pikir 

termasuk daya ingatan (c) memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 

keberanian dan keterampilan dalam menjawab dan mengemukakan pendapat 

(Zain dan Djamarah, 2010:95).  

Model pembelajaran scramble menuntut peserta didik untuk bermain sambil 

belajar serta model ini juga telah terbukti dapat meningkatkan kompetensi belajar 

peserta didik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliata (2013) dan Lubis 
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(2012) mengungkapkan model Scramble memiliki pengaruh positif terhadap hasil 

belajar peserta didik dan Artini dkk (2014) menambahkan model scramble juga 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan minat dan motivasi belajar peserta didik 

karena model ini diibaratkan seperti bermain oleh peserta didik. 

Tujuan lain dari pembelajaran IPA adalah untuk mengembangkan literasi 

sains yang dimiliki oleh peserta didik. PISA (Programme for International 

Students Assessment) mendefenisikan Literasi sains (Scientific literacy) 

pengetahuan dan penggunaannya untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh 

pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti. Hasil riset PISA yang diselenggarakan oleh OECD 

(Organization for Economic Cooperation and Development) pada tahun 2015, 

literasi sains yang dimiliki peserta didik Indonesia men-duduki peringkat 62 dari 

70 negara dengan skor rata-rata 403 sedangkan skor rata-rata PISA yaitu 493 

(OECD, 2016: 4). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains 

yang di miliki peserta didik Indonesia masih rendah.  

 Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan penelitian eksperimen yang 

berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Bermuatan Literasi Sains 

Terhadap Peningkatan Kompetensi Peserta Didik Pada Materi Sistem Pernapasan  

pada kelas VIII SMPN 13 Padang”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran yang digunakan guru masih kurang efektif sehingga 

menyebabkan minat belajar peserta didik rendah 

2. Mata pelajaran IPA masih dianggap sulit oleh peserta didik 

3. Kompetensi pengetahuan peserta didik pada mata pelajaran IPA masih rendah 

dilihat dari nilai rata- rata Ujian Akhir Semester (UAS) 

4. Kompetensi sikap dan keterampilan peserta didik pada mata pelajaran IPA 

masih tergolong rendah dilihat dari hasil angket observasi 

5. Literasi sains peserta didik masih rendah berdasarkan hasil riset PISA. 

6. Belum diketahui pengaruh model pembelajaran scramble bermuatan literasi 

sains terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan 

manusia kelas VIII di SMPN 13 Padang. 

C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah yang 

difokuskan ke nomor 6 yaitu belum diketahui pengaruh model pembelajaran 

scramble bermuatan literasi sains pada materi sistem pernapasan manusia kelas 

VIII di SMPN 13 Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu ”Apakah 

penerapan model pembelajaran scramble bermuatan literasi sains berpengaruh 

positif terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik 

pada materi sistem pernapasan kelas VIII SMPN 13 Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran 

scramble bermuatan literasi sains terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan  peserta didik pada materi sistem pernapasan kelas VIII  SMPN 13 

Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh model scramble bermuatan literasi sains 

terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan diharapkan 

memiliki manfaat sebagai berikut. 

1. Penulis sendiri, dapat menambah pengetahuan peneliti tentang alternatif dalam 

pemilihan model pembelajaran sebagai calon guru dimasa yang akan dating. 

2. Penulis lain, dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

3. Peserta didik, dapat meningkatkan kompetensi belajar yang meliputi aspek 

pengetahuan, aspek sikap dan aspek keterampilan. 

4. Guru, sebagai motivasi meningkatkan keterampilan untuk memilih model 

pembelajaran yang bervariasi yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran 

sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi peserta didik. 


